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Abstrak
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1. Pendahuluan
Semenjak penyebaran penyakit coronavirus berada di negara China, pada awal tahun 2020 WHO telah
menetapkan coronavirus atau disebut COVID-19 sebagai wabah darurat kesehatan. Sehingga beberapa negara
diminta isolasi atau tidak beraktivitas diluar dan memberikan peraturan penerapan baru. Akibatnya hampir semua
bidang pendidikan, khususnya Indonesia harus melakukan pembelajaran via daring atau perkuliahan online
menggunakan virtual learning yang diyakini memberikan kemudahan belajar sehingga bisa menghindari kontak
fisik agar mencegah penularan coronavirus. Akan tetapi, bagi sebagian orang belajar daring berdampak negatif
bagi mahasiswa khususnya untuk kesehatan fisik misalnya, jika kondisi fisik bugar bisa mengikuti kuliah online
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secara baik dan lancar. Karena aktivitas belajar khususnya saat di kosan bagi mahasiswa rantau akan mencari
tempat nyaman diantaranya kasur atau meja lesehan dan bisa menghabiskan jam belajar atau aktivitas lainnya
disana. Meski terdengar nyaman, tetapi kebiasaan ini memiliki konsekuensi resiko cukup panjang terutama pada
otot gluteus. Karena kesehatan tidak hanya mengganggu mata saja, tetapi tubuh lainnya diantaranya punggung
mahasiswa mudah sakit dan mudah lelah karena kurangnya istirahat dan kuliah sedikit menggunakan gerakan
tubuh sehingga mudah stres. Bahkan menurut Abraham dikutip dari CNA Lifestyle, “data observasi lebih 1 juta
orang mengungkapkan semakin kurang gerak, resiko kematian semakin tinggi”.

Karena akibatnya, duduk seharian depan layar laptop mudah pegal, sakit leher dan area bagian punggung terlebih
lagi tidak menggunakan alas duduk. Maka adanya fenomena ini membuktikan dampak kesehatan tetap terganggu
bagi mahasiswa karena kurang aktivitas gerak. Sebenarnya seperti yang diketahui mahasiswa memang biasanya
selalu memiliki jam kuli dan belum lagi tugas kulia uk sehingga bisa memakan
waktu seharian berada reka seperti bermain game
atau sekedar menonton eja kecil atau biasa disebut
meja lesehan tanpa alas Physio & Sole Clinic, Fred
Chen mengatakan, “bahj a permukaan alas yang salah
atau juga karena terlalu a akan mudah sakit”. Selain
itu juga, sebagian mahasiswa memiliki ruang ang tidak terlalu besar atau terbatas sehingga sulit
menambah furnitur kursi. Akan tetapi dengan pe an saat ini, jenis-jenis kursi beragam menyesuaikan
pengguna atau kebutuhan pasar diantaranya kursi tanpa kaki atau kursi lesehan.

Kursi lesehan biasanya digunakan untuk menyesuaikan furnitur agar berfungsi dengan kebutuhan konsumen.
Akan tetapi, meskipun n pada umumnya sama, k menahan sandaran sudah
paten atau sesuai sehing esuai kebutuhan pen kursi lesehan Mee-Do yang
tidak bisa dilipat ke de si yang tidak terlalu b ng kurang bagus. Selain itu
juga jika digunakan terl an bokong karena memiliki
dimensi yang tidak terl menyebabkan penulisingin
melakukan perancangan uk mempermudah pengguna
saat sedang digunakan pat dalam ruang yang tidak
terlalu besar atau terb enggunakan material yang
berbeda dari kursi leseh ncangan penulis melakukan
observasi dan wawancar kursi lesehan gguna saat digunakan dalam
jangka waktu tertentu.

unakan sehingga tida
in itu juga, material

2. Metode Penelitian

Pada metode kualitatif lebih ber gutamakan penghayatan (verstehen).
Metode kualitatif berusaha memah eristiwa interaksi tingkah laku manusia
dalam situasi tertentu menurut perspekti an untuk Desainer dalam merancang sebuah
produk membutuhkan pertimbangan yang disesuaikan dengan aspek-aspek desain yang digunakan, yaitu dengan
metode pemikiran divergen dalam mencari data dan metode pemikiran konvergen dalam menganalisa data

(Yudiarti et al, 2017).

Sedangkan untuk kebutuhan pada pendekatan pada perancangan produk ini menggunakan Pendekatan
perancangan yang digunakan sesuai dengan metode perancangan design thinking. metode perancangan design
thinking memiliki beberapa tahapan yaitu Design thinking, imagechart, moodboard, TOR, Sketsa alternative,
Sketsa final, Prototype 36 dan Test. Dengan menggunakan studi kebutuhan menurut Menurut (Wiegers, 2003)
studi kebutuhan bertujuan menyesuaikan kebutuhan pemakai sehingga kepentingan menemukan kesalahan,
kelalaian, dan kekurangan lainnya jika ada. Dan dengan analisis kebutuhan bagi mahasiswa Telkom University
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menghasilkan kebutuhan berupa kursi yang akan digunakan saat melakukan kegiatan belajar ataupun lainnya.
Studi kebutuhan ini diperlukan agar bisa membantu untuk mengetahui material, ergonomi,sistem dan lainnya
yang akan dijadikan acuan utama untuk tahapan perancangan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa tersebut.

3. Hasil dan Pembahasan
A. Aspek Primer

Pada perancangan produk kursi ini yang akan dijadikan aspek primer atau aspek utama dalam perancangan ini
menggunakan aspek sistem dan aspek ergonomi. Hal ini dikarenakan pada aspek sistem mengutamakan
operasional pemakaian kursi lesehan bagi pengguna khususnya mahasiswa sehingga memudahkan pemakaian
kursi lesehan dengan dengan semestinya dan juga saat tidak digunakan kursi tersebut bisa disimpan dalam ruang
kamar yang terbatas sehingga tidak mengganggu akses atau aktivitas mahasiswa tersebut. Sedangkan aspek
ergonomi ini merupak dijadi an. Hal ini dikarenakan saat
pemakaian kursi leseh enggunakan kursi sehingga
tidak akan membuat ga tidak membuat ruangan
menjadi sempit karena
B. Aspek Sekunder
Dan aspek material dijadikan acuan untu a perancangan kursi ini karena material yang
digunakan sebenarnya cukup umum bagi kursi n lainnya, hanya saja pembeda di beberapa material
pendukung lainnya sehingga memberikan kenyamanan duduk di kursi tersebut dalam jangka waktu tertentu.

Maka dengan melakukan beberapa tahapan rancangan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan pada perancangan
sehingga bisa dimanfa n dengan sebaik mungki n membantu meminimalisir
kendala-kendala saat ktu tertentu.

1. Aspek Ergonomi
Menurut Tarwaka, er
fasilitas yang digunakal

, Seni dan penerapa
vitas maupun dalam i
ga kualitas hidup se

enyerasikan antara segala
mampuan dan keterbatasan
manusia baik fisik ma njadi lebih baik. Ergonomi
diterapkan di dunia ker engan adanya rasa nyaman
tersebut maka bermanf j i akin meningkat.

2. Aspek Visual
Karena pada dasarnya i bentukan rupa pada produk
sehingga dapat mempen
Rupa memiliki beberapa
a. Bentuk

b. Warna

3. Aspek Material
Pada pemilihan material yang akan an mendukung aspek ini, bahkan menurut
(Inna dan Ellen, 2010:57) berpendapat bahwa, 1proses mempengaruhi sifat perilaku stukturalnya
serta penampilan dan teksturnya”. Dan pada material yang merupakan elemen penting sebagai bahan penyusun
produk. Memilih material yang tepat adalah bagian penting agar produk bertahan lama. Pada perancangan
fasilitas yang ditempatkan outdoor diperlukan beberapa karakteristik material yang sesuai. Hal ini dikarenakan
kebutuhan perancangan kursi lesehan menyesuaikan dengan kebutuhan pada kursi 17 lesehan yang nyaman bagi
kebutuhan mahasiswa tersebut.

4. Aspek Sistem

Pada aspek sistem merupakan proses dimana benda/sistem memiliki dasar aturan kerja, atau bagaimana
benda/sistem tersebut bekerja dengan sesuai. Dan dapat diketahui dari desain yang dirancang memiliki sistem
operasional pemakaian yang khusus namun sederhana, maka dirancanglah sebuah sistem operasional pemakaian
produk ini.
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Pengertian Kursi Lesehan

Seperti yang dikatakan dari sebuah kutipan buku A century of chair design yang ditulus dari russel, 1980 bagian
halaman 9. dia menjelaskan mengenai bahwa "A chair is a stool with backrest, and a stool is a board elevated
from the ground by support™ yang menjelaskan mengenai "sebagai alat duduk yang memiliki sandaran duduk
dan memiliki ketinggian dari atas tanah. kursi sendiri memiliki 9 jenis kursi diantaranya kursi makan, kursi
kantor dan lainnya. sehingga pada perancangan ini, direncanakan membuat kursi yang memang bertujuan untuk
melakukan aktivitas berkegiatan belajar, bermain game dan lainnya. sehingga kursi memiliki fitur yang bisa
membuat pengguna nyaman dalam aktivitas tersebut. Sedangkan untuk kursi lesehan merupakan kursi yang tidak
memiliki kaki dan memiliki bentuk yang minimalis. Sehingga bisa digunakan di ruang rumah yang terbatas dan
kursi lesehan ini hampir kebanyakan memiliki fungsi untuk bersantai dan dijadikan alas tidur bagi kebutuhan
pengguna.

Folding Chair

Lipatan adalah hasil p
kumpulan dari lengku
terlibat di dalam lipat
gejala yang penting, yang mencerminkan sifa
dengan aspek perubahan bentuk (distorsi) dan perp

an sebagai lengkungan atau
Pada umumnya unsur yang
foliasi. Lipatan merupakan
asi; terutama, gambaran geometrinya berhubungan
an (rotasi).

Studi Proses Kreatif

Pada landasan empiri dengan berdasarkan h ilmu pengatahuan yang
diperoleh dari suatu pe , serta juga pengamat kan

AcTeEnnany 3

L
-

Gambar 1. Sketsa Alternatif
Sumber : Data Penulis
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Selain itu juga terdapat hasil sketsa alternatif yang bertujuan untuk membandingkan dan menyesuaikan kebutuhan
bagi pengguna.

Gambar 2. Sketsa Final
Sumber : Data Penulis

ncangan folding chair ini
n kebutuhan bagi pengguna

sketsa alterntaif un
Hal ini dikarenakan
uang kamar terbatas.
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mind mapping, imagech
gambaran pada peranca

Sumber : Data Penulis
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Merupakan olah pemikiran olah dari perancangan folding chair bagi kebutuhan yang akan digunakan oleh
pengguna sehingga menyesuaikan dengan kebutuhan bagi aktivitas sehari-hari.

TARGET PASAR
WNA X . -menengah keatas BENTUK
warna kromatik caklat K : s -compact
warna aromatik- .minimalis
~kokaoh
PENEMPATAN PRODUK -,
kamar kosan- ™ ¥ MATERIAL & BANAN

-bes| hollow 2x2

. 4 busa rebondit
USIA “seeeernnn,., Mind mapping -busa kuning

9-25tahun -dacron

" -¥ain delacu

......... -kain Ateja
FUNGSI FITUR USER -.., .
-untuk belajar -tingkat kemiringan hisa diatur " faki-laki
-untuk mengerjakan lugas bisa dilipat & perempuan
-untuk menonton film -caver bisa dicopot “mahasiswa
untuk main game -cover bisa dicuci

Gambar 4. Moodboard

Sumber : Data Penulis
aran pada folding chai
perancangan folding

kan oleh pengguna. Hal ini
kebutuhan.

Pada tahapan mood bo
bertujuan untuk membe

MINIMALIS

KOMPLEKS
Gambar 5. Imagechart
Sumber : Data Penulis
Sedangkan pada penjelasan image chart ini bertujuan untuk memberikan patokan atau acuan pada perancangan
folding chair sesuai dengan kebutuhan sehingga menyesuaikan fungsi, sistem dan bentuk.
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Hasil Studi dan Pembahasan

Gaan chair
Sumber®Data Penulis
Berdasarkan beberapa tahapan pada perancangan folding chair dengan menyesuaikan kebutuhan pada pengguna,
khususnya pada mahasiswa. Maka folding chair final pada kebutuhan perancangan yaitu pada gambar diatas, hal

ini berdasarkan untuk pada folding chair se n dalam ruang kamar yang
terbatas.
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Gambar 7. Detail folding chair
Sumber : Data Penulis
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